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ABSTRACT 

Urban areas continue to develop from time to time, this phenomenon cannot be 
separated from urbanization, which is a stage in the development of urban areas. 

Urbanization occurs due to the lack of employment opportunities in villages 
coupled with rapid population growth encouraging people to mobilize to urban 
areas. This causes the workforce to be concentrated in one area. Urbanization is 

also one of the drivers of the concentration of economic activities which is the 
forerunner of agglomeration. High urbanization and rapid urban growth and 

development encourage changes in land use to meet land demand. If this change 
occurs continuously and on a large scale, it will cause problems. 

The method used in this research is a quantitative method with various 

approaches, namely the spatial approach to analyze changes in land use and land 
availability, the shift-share approach to determine labor shifts and the Spearman 

Rank correlation test approach to determine the relationship between variables.  
The research results show that changes in land use in the Yogyakarta urban 

agglomeration and its surroundings have a trend towards becoming non-

agricultural cultivation areas, namely residential areas. The impact of urban 
agglomeration has a positive side, such as improving public facilities and 

developing residential areas, and the negative impact is that rapid land conversion 
will have an impact on regional food security. Urbanization has a positive 
correlation with changes in land use as well as land availability and distance to 

APY and its surroundings in Sleman Regency. Meanwhile, in Bantul Regency, all 
variables have no correlation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A Latar Belakang 

Perkotaan di seluruh dunia terus berkembang dari waktu ke waktu 

dibuktikan dengan meningkatnya luas tanah perkotaan pada rentang tahun 1990 

– 2015 dengan negara yang mengalami peningkatan luas tanah perkotaan  

tertinggi adalah Amerika Serikat, China, India, dan Indonesia (World Bank, 

2015). Perkembangan perkotaan di seluruh dunia juga dicirikan oleh 

kemunculan kota-kota besar dengan populasi lebih dari 10 juta penduduk. Pada 

tahun 1950, hanya New York dan Tokyo yang masuk dalam kategori tersebut. 

Namun, pada tahun 2015, jumlahnya meningkat menjadi 30 kota, dan 

diperkirakan akan bertambah 12 kota besar lagi pada tahun 2050 (Zhao dkk., 

2017). Di wilayah Eropa, Amerika Utara, dan Asia, perkembangan perkotaan 

berkaitan erat dengan restrukturisasi industri ekonomi dan rencana 

pembangunan  (Wu & Sui, 2015). Di benua Afrika, pertumbuhan kota telah 

terpengaruh secara besar oleh peningkatan alami populasi dan migrasi dari 

daerah pedesaan ke perkotaan (Korah dkk., 2024). Pertumbuhan perkotaan di 

sejumlah negara maju sering kali terhubung dengan pusat-pusat inovasi, 

modernisasi, serta potensi ekonomi yang besar. Namun, di beberapa negara 

berpendapatan rendah, peningkatan jumlah penduduk di perkotaan dan 

perkembangan wilayah tersebut cenderung menghasilkan pembangunan yang 

tidak terkoordinasi, permukiman informal, dan meningkatnya tingkat 

kemiskinan di kawasan perkotaan (Korah dkk., 2024).  

Berdasarkan data World Bank (2015), Indonesia menjadi negara dengan 

tanah perkotaan terbesar setelah China dan India. Di Indonesia, isu yang menjadi 

penyebab pertambahan tanah perkotaan adalah pertumbuhan penduduk, 

urbanisasi serta pembangunan perkotaan yang mendorong pertumbuhan 

ekonomi (Noveria, 2017; Rijal & Tahir, 2022). Pada tahun 1950, Jakarta 

merupakan satu-satunya kota di Indonesia yang memiliki lebih dari 1 juta 

penduduk. Namun, pada tahun 1980, Bandung, Surabaya, dan Medan juga 

mencapai jumlah penduduk tersebut. Perkembangan perkotaan di Indonesia 
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menunjukkan kecenderungan menuju sistem kota yang terintegrasi dan merata, 

hal ini terlihat jelas dalam pola spasial pertumbuhan penduduk perkotaan 

(Pigawati dkk., 2017; Prawatya, 2013). Perkembangan perkotaan di Indonesia 

menghasilkan kawasan metropolitan besar seperti Jabodetabek, Medan, 

Bandung, Semarang, dan Gerbangkertosusilo (Pigawati dkk., 2017). Selain 

membentuk kawasan metropolitan besar, perkembangan ini juga membentuk 

koridor perkotaan yang menghubungkan kota-kota besar seperti koridor Serang-

Jakarta-Karawang, koridor Jakarta-Bandung, koridor Cirebon-Semarang, 

koridor Semarang-Yogyakarta, dan koridor Surabaya-Malang (Prawatya, 2013). 

Perluasan wilayah metropolitan, terutama di ibu kota, cenderung meningkat 

serta menciptakan pertumbuhan yang signifikan dalam wilayah tersebut. 

Sementara lonjakan populasi perkotaan dalam empat dekade terakhir telah 

menjadi fenomena global, terutama di negara-negara berkembang  (Iamtrakul & 

Chayphong, 2023).   

Tahapan perkembangan kawasan perkotaan tidak terlepas dari urbanisasi 

dan sub urbanisasi yang dianggap sebagai langkah – langkah progresif dalam 

perkembangan kawasan perkotaan (Li dkk., 2024). Urbanisasi yang berproses 

secara cepat telah memberikan kontribusi penting terhadap kemampuan 

perkotaan untuk berkembang dalam hal ruang dan wilayah (Salvia dkk., 2023). 

Umumnya, kota-kota besar memiliki PDB per kapita yang lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata nasional, memungkinkan pemerintah untuk memberikan 

layanan publik secara lebih efisien di kota-kota besar. Beberapa kelompok di 

perkotaan percaya bahwa kota besar juga memberikan kesempatan bagi migran 

untuk menetap, menyediakan perumahan yang terjangkau, dan pekerjaan 

informal (Zhao dkk., 2017). Sedikitnya lapangan pekerjaan di desa ditambah 

dengan pertumbuhan penduduk yang pesat mendorong masyarakat untuk 

melakukan mobilisasi ke wilayah perkotaan. Hal ini menyebabkan tenaga kerja 

– tenaga kerja terkonsentrasi pada suatu wilayah. 

Urbanisasi memiliki dampak positif terutama di sektor ekonomi. Urbanisasi 

mendorong pertumbuhan ekonomi di perkotaan. Menurut Funkhouser (Hong 

dkk., 2021) penduduk yang berpindah dari desa ke kota memiliki pendidikan 
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yang lebih baik dari pada yang tidak melakukan migrasi sehingga menunjang 

pertumbuhan ekonomi. Menurut Kuznets ( dalam Prastowo, 2016) pergeseran 

pola mata pencaharian kehidupan penduduk dari pedesaan ke perkotaan 

merupakan proses dalam pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Pergeseran ini 

menyebabkan sumber daya manusia tersebar secara tidak merata. Urbanisasi 

menjadi salah satu faktor pendorong terjadinya pemusatan ekonomi akibat 

konsentrasi spasial yang menyebabkan terjadinya aglomerasi. Konsentrasi 

spasial akan menghasilkan penghematan lokalisasi dan urbanisasi, yang 

keduanya berkontribusi pada pembentukan aglomerasi (Wulandari dkk., 2019).  

Montgomery (dalam Kuncoro, 2006) menjelaskan aglomerasi sebagai 

akumulasi spasial dari kegiatan ekonomi di wilayah perkotaan karena adanya 

"penghematan lokasi yang berdekatan" yang terkait dengan kelompok spasial 

perusahaan, pekerja, dan konsumen. Menurut Whyne & Hammod (dalam Putra 

dkk., 2019) Secara teoritis, aglomerasi memiliki dua konsep utama. Pertama, 

adalah proses di mana mobilitas spasial dilakukan secara bersama-sama. Kedua, 

menunjukkan pola lokasional, khususnya bagaimana kegiatan ekonomi terpusat 

secara spasial.  

Terjadinya aglomerasi dan pertambahan jumlah penduduk menyebabkan 

permintaan tanah yang meningkat pada wilayah aglomerasi. Permintaan tanah 

yang meningkat mendorong terjadinya perubahan penggunaan tanah. Faktor-

faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan tanah dapat dibagi menjadi 

dua kategori: faktor internal, seperti kebutuhan ekonomi yang mendesak dan 

keinginan untuk mengubah nasib; dan faktor eksternal, seperti pertumbuhan 

penduduk dan kebijakan pemerintah (Kamim dkk., 2019; Sugiharti, 2022). Alih 

fungsi lahan perkotaan dapat memunculkan berbagai permasalahan antar waktu 

dan kota. Sangat penting untuk mengetahui mekanisme yang mendorong 

berbagai jenis konversi lahan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang efek manusia dan biofisik dari proses urbanisasi.  

Perubahan dalam pemanfaatan tanah berdampak pada konfigurasi tata ruang 

dan perencanaan wilayah suatu daerah baik berkontribusi secara positif berupa 

mendukung struktur tata ruang ataupun berkontribusi secara negatif yang 
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mengganggu keteraturan tata ruang (Eko & Rahayu, 2012; Suprayogi & 

Rochani, 2021). Perubahan penggunaan tanah yang terjadi tanpa arahan atau 

tidak sesuai dengan perencanaan tata ruang ataupun perencanaan wilayah akan 

menimbulkan berbagai permasalahan. Perencanaan dan pembangunan wilayah 

yang berjalan berdasarkan pada masyarakat, ekonomi, dan ekologis menjadi 

terkendala akibat adanya konversi lahan. Pertumbuhan kota yang pesat dan tidak 

terkendali memiliki implikasi yang luas terhadap degradasi lingkungan 

pinggiran kota dan fungsinya (Mohamed dkk., 2020). 

Perubahan penggunaan tanah disebut juga konversi lahan yang dapat 

dimaknai sebagai perubahan sebagian atau seluruh kawasan dari fungsi 

sebelumnya. Salah satu faktor utama pembangunan ekonomi adalah perubahan 

penggunaan tanah dan masyarakat melakukannya selama bertahun – tahun 

(Zhang dkk., 2023). Perubahan penggunaan tanah akibat dari pertumbuhan 

ekonomi sering terjadi terutama sektor industri. Alih fungsi lahan menjadi lahan 

terbangun baik pertanian maupun non pertanian merupakan konsekuensi dari 

perkembangan wilayah dan pertumbuhan penduduk (Mahardika, 2018). 

Perubahan penggunaan tanah dapat mempengaruhi pertumbuhan sektor 

perekonomian. Alih fungsi lahan terutama pertanian sebenarnya bukan 

permasalahan baru. Pertumbuhan jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi 

memerlukan pembangunan infrastruktur berupa jalan, bangunan industri, dan 

bangunan tempat tinggal, yang tentunya harus didukung dengan ketersediaan 

lahan. Namun perubahan lahan menjadi permasalahan karena terjadi pada lahan 

pertanian yang masih produktif. Konversi lahan pada hakikatnya merupakan 

suatu hal yang wajar, namun pada kenyataannya konversi lahan menimbulkan 

permasalahan karena terjadi pada lahan pertanian yang masih produktif. 

Perubahan penggunaan tanah pertanian yang masih produktif 

menimbulkan ancaman terhadap ketahanan dan kedaulatan pangan terutama 

dalam hal produktivitas pangan. Perubahan penggunaan tanah pertanian menjadi 

kawasan perkebunan, industri dan perumahan terus terjadi.  Disisi lain 

pembangunan di perkotaan yang terkonsentrasi menyebabkan berkurangnya 

lahan pertanian. Terkonsentrasinya pembangunan di perkotaan menyebabkan 
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terjadinya urbanisasi yang salah satu dampaknya adalah urban sprawl atau 

perluasan area perkotaan.  

Salah satu aspek perkotaan yang mendapatkan perhatian yang besar adalah 

fenomena perluasan geografis kota yang disertai oleh penurunan yang signifikan 

dalam kepadatan penduduk, yang dikenal sebagai urban sprawl dalam beberapa 

literatur (Rubiera-Morollon & Garriddo-Yserte, 2020). "Spawl" bisa diartikan 

sebagai pola pertumbuhan perkotaan dan metropolitan yang mencirikan 

rendahnya kepadatan penduduk, serta pembangunan yang hanya dapat diakses 

dengan kendaraan bermotor di sekitar pinggiran daerah pemukiman.  

Pertumbuhan metropolitan yang ditandai dengan ekspansi wilayah sering 

melibatkan pembangunan tanpa batasan yang jelas. Wilayah tersebut diperluas 

untuk pengembangan komersial dan pemukiman dengan kepadatan rendah. Kota 

berkembang melampaui batas wilayah sebelumnya, dikenal sebagai "kota-kota 

tepian" atau "kota-kota tanpa tepian”. Kurangnya koordinasi perencanaan 

penggunaan tanah antar kota, ketergantungan pada kendaraan pribadi sebagai 

alat transportasi, ketidaksetaraan fiskal yang signifikan antar kota, segregasi 

penggunaan tanah berdasarkan jenis, pemisahan tempat tinggal dan pekerjaan 

berdasarkan ras dan kelas, masalah kemacetan lalu lintas dan dampak negatifnya 

terhadap lingkungan, serta penurunan solidaritas dan rasa kebersamaan di antara 

penduduk setempat. (Squires, 2002).  

Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi salah satu provinsi di pulau Jawa 

setelah DKI Jakarta dan Jawa Barat dengan masyarakat perkotaan terbanyak 

pada tahun 2022. Berdasarkan data BPS (2022) 73% penduduk DIY atau 

sebanyak 2.749.098 dari 3.761.870 merupakan masyarakat perkotaan.  

Ibu kota DIY yakni Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota yang 

memiliki berbagai jenis kegiatan di dalamnya yang berdampak pada 

perkembangan kota yang pesat serta menciptakan aglomerasi perkotaan. 

Kemajuan Kota Yogyakarta berpengaruh pada wilayah di sekitarnya, terutama 

Kabupaten Sleman dan Bantul, yang kemudian dikenal sebagai Kawasan 

Aglomerasi Perkotaan Yogyakarta (APY). Saat ini APY menunjukkan potensi 

pertumbuhan signifikan karena perannya sebagai Pusat Kegiatan Nasional 
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(PKN).  Pertumbuhan jumlah penduduk dan urbanisasi mendorong proses 

pembangunan dan perkembangan perkotaan menjadi lebih kompleks, dengan 

dampak yang dirasakan tidak hanya di pusat kota tetapi juga di daerah 

sekitarnya, seperti yang terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Berdasarkan data Sensus Penduduk tahun 2020 angka migrasi masuk 

seumur hidup yang mana wilayah APY yakni Sleman dan Bantul menduduki 

peringkat 2 dan 3 dengan laju migrasinya sebesar 33,56 dan 23,08 (Badan Pusat 

Statistik, 2020.) yang menunjukkan adanya perpindahan masyarakat pedesaan 

ke perkotaan. Kawasan perkotaan menjadi destinasi migrasi utama karena 

adanya pusat-pusat pendidikan, perdagangan, layanan, dan aktivitas ekonomi 

lainnya di wilayah tersebut. Selain itu kepadatan tertinggi di Kabupaten Sleman 

dan Bantul berada di kapanewon – kapanewon yang termasuk ke dalam APY. 

Pergeseran masyarakat serta padatnya penduduk memiliki dampak terhadap 

perubahan penggunaan tanah akibat meningkatnya permintaan tanah serta 

kompleksitas aktivitas di wilayah perkotaan. Pada APY Kabupaten Bantul yakni 

di Kapanewon Sewon, Banguntapan dan Kasihan, banyak terjadi penyusutan 

lahan yang disebabkan oleh perpindahan dari Kota Yogyakarta dan alih fungsi 

lahan pertanian menjadi permukiman. Berdasarkan data dari Bappeda D. I. 

Yogyakarta pada tahun 2023 Kabupaten Sleman dan Bantul yang merupakan 

APY menjadi kabupaten dengan tingkat perubahan penggunaan tanah tertinggi 

di DIY dengan perubahan seluas 229,24 Ha dan 36,32 Ha. 

Pada penelitian ini digunakan analisis Shift-Share untuk melihat 

kesempatan kerja pada wilayah APY melalui pertumbuhan ekonomi yang 

dianalisis berdasarkan data produk domestik regional bruto (PDRB) kabupaten 

dan provinsi. Pertumbuhan ekonomi digunakan sebagai dasar untuk mengukur 

pertumbuhan ekonomi wilayah melalui perubahan rasio tenaga kerja/output 

wilayah dengan tenaga kerja/output nasional, serta sebagai dasar untuk 

perhitungan komponen lainnya.  
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B Rumusan Masalah 

Berdasarkan data World Bank (2015), Indonesia menjadi negara ketiga yang 

memiliki lahan perkotaan terluas setelah China dan India. Pada rentang waktu 

2000 hingga 2020, terjadi peningkatan luas lahan perkotaan yang meningkat dari 

8.900 kilometer persegi menjadi 10.000 kilometer persegi. dan diperkirakan 

akan terus meluas seiring bertambahnya penduduk dan migrasi seumur hidup 

yang terjadi. Pertumbuhan ekonomi dan aglomerasi di perkotaan menarik 

lokalisasi tenaga kerja yang menjadi awal terjadinya urbanisasi.  

Urbanisasi merupakan konsekuensi dari perubahan pola hidup dan 

pergerakan penduduk yang dinamis. Ini mencerminkan evolusi yang alami dan 

historis dari perubahan hubungan regional dan sosial-ekonomi, yang mengalami 

transisi dari daerah pedesaan menuju pusat kota. Proses ini melibatkan migrasi 

penduduk ke wilayah perkotaan dan transformasi lahan menjadi kawasan 

perkotaan (Y. Liu dkk., 2024). Hal tersebut dapat menyebabkan terjadinya 

perluasan kota.  

D. I. Yogyakarta menjadi salah satu provinsi dengan masyarakat perkotaan 

tertinggi. Hal ini dapat diketahui dari  sekitar 73% penduduk DIY tinggal di 

perkotaan (BPS,2022). Pertumbuhan populasi dan urbanisasi ini memunculkan 

tantangan pembangunan dan perkembangan kota yang kompleks, tidak hanya di 

pusat kota tetapi juga di sekitarnya, khususnya di Kabupaten Sleman dan Bantul 

yang merupakan bagian dari Kawasan Aglomerasi Perkotaan Yogyakarta (APY). 

Data migrasi menunjukkan adanya perpindahan penduduk dari pedesaan ke 

perkotaan, di mana Sleman dan Bantul menempati posisi kedua dan ketiga dalam 

tingkat migrasi sebesar 33,56 dan 23,08. Hal ini mencerminkan tingginya tingkat 

urbanisasi di wilayah tersebut. Perpindahan ini berdampak pada perubahan 

penggunaan tanah, yang tercermin dalam tingkat perubahan lahan tertinggi di 

DIY pada tahun 2023, di mana Sleman dan Bantul mengalami perubahan lahan 

seluas 229,24 hektar dan 36,32 hektar, sesuai dengan data dari Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah D. I. Yogyakarta. Kondisi yang ada 

menimbulkan pertanyaan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pola perubahan penggunaan tanah yang terjadi akibat 

aglomerasi perkotaan di wilayah perkotaan Yogyakarta? 

2. Apakah dampak aglomerasi perkotaan terhadap alih fungsi lahan di wilayah 

aglomerasi perkotaan Yogyakarta? 

3. Bagaimana korelasi antara urbanisasi, perubahan penggunaan tanah, 

ketersediaan tanah, serta jarak terhadap pusat kota? 

C Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini diantaranya : 

1. Menganalisis pola perubahan penggunaan tanah yang terjadi akibat 

aglomerasi perkotaan di wilayah perkotaan Yogyakarta; 

2. Mengidentifikasi dampak aglomerasi perkotaan terhadap alih fungsi lahan 

di wilayah aglomerasi perkotaan Yogyakarta; 

3. Menganalisis korelasi antara urbanisasi, perubahan penggunaan tanah, 

ketersediaan tanah, serta jarak terhadap pusat kota; 

D Manfaat Penelitian 

1. Manfaat akademis/teoritis   

Penelitian ini diharapkan mampu memberi pemahaman dan memiliki 

perbandingan secara ilmiah terkait konversi lahan akibat aglomerasi 

perkotaan dan pengembangan perkotaan serta menambah informasi bahwa 

pertumbuhan ekonomi memiliki implikasi terhadap alih fungsi lahan. 

2.  Manfaat praktis  

Dapat menjadi referensi/masukan terhadap stakeholder tata ruang terutama 

dalam hal pengendalian tata ruang dan menyusun bentuk pengendalian tata 

ruang dalam kawasan perkotaan. 

3. Sosial 

Memberi pemahaman kepada pembaca mengenai identifikasi alih fungsi 

lahan yang terjadi di wilayah perkotaan. 
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BAB VIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A Kesimpulan 

1. Pola Perubahan penggunaan tanah pada APY dan kapanewon yang 

berbatasan langsung di Kabupaten Sleman merata. Sebagian besar berada 

pada kapanewon yang termasuk ke dalam APY seperti Kapanewon Depok, 

Mlati dan Ngaglik. Perubahan penggunaan tanah pada APY Kabupaten 

Bantul mengelompok di luar APY yang berbatasan dengan Kabupaten Kulon 

Progo dan Gunung Kidul yakni berada pada Kapanewon Sedayu, Pajangan 

dan Piyungan. Berdasarkan perubahan penggunaan tanah menurut fungsi 

kawasan kawasan permukiman perkotaan dan pedesaan mengalami 

perubahan penggunaan tanah tertinggi pada APY dan kapanewon sekitarnya 

yang berbatasan langsung di Kabupatem Sleman dan Bantul. Ketersediaan 

tanah tertinggi pada APY dan kapanewon sekitarnya di Kabupaten Sleman 

berada di Kapanewon Ngaglik, Kalasan, dan Ngemplak. Kapanewon 

Sedayu, Pajangan dan Sewon menjadi kapanewon dengan ketersediaan tanah 

tertinggi pada APY dan kapanewon sekitarnya di Kabupaten Bantul 

2. Aglomerasi perkotaan memiliki dampak terhadap penggunaan tanah pada 

kawasan perkotaan yang mencerminkan efisiensi dalam penggunaan tanah 

perkotaan serta menunjukkan karakteristik alami aglomerasi dan difusi 

fungsi perkotaan.  Dampak positifnya hal ini mendorong adanya peningkatan 

fasilitas umum, sarana – prasarana, infrastruktur dan transportasi. Selain itu 

terjadi peningkatan penggunaan tanah sebagai kawasan permukiman yang 

diakibatkan adanya APY contohnya adalah yang terjadi di Kabupaten Bantul 

yang mana peningkatan kawasan permukiman berada di luar APY yang 

dipengaruhi oleh keterjangkauan dengan pusat kota atau APY ini. DI 

Kabupaten Sleman peningkatan ini sebagian besar berada di dalam APY 

yang mana hal ini dipengaruhi oleh perluasan fungsi layanan serta adanya 

aglomerasi pendidikan di Kabupaten Sleman.  Dampak negatifnya adalah 

masifnya alih fungsi lahan pertanian produktif yang akan berdampak pada 
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ketahanan pangan regional serta kerawanan ketersediaan air tanah di 

Kabupaten Sleman akibat dari perkembangan dan perluasan kota. 

3. Urbanisasi memiliki korelasi terhadap perubahan penggunaan tanah di 

Kabupaten Sleman. Ketersediaan tanah Kabupaten Sleman memiliki korelasi 

terhadap jarak dari pusat Kota Yogyakarta yang mana semakin jauh jarak dari 

pusat kota semakin tinggi ketersediaan tanahnya. Di Kabupaten Bantul, 

hampir semua variabel tidak memiliki korelasi. Hal ini dipengaruhi oleh 

kondisi data yang tidak terdistribusi normal yang cenderung mengelompok. 

B Saran 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan kepada pemerintah 

Kabupaten Sleman dan Bantul terutama dalam hal mengendalikan alih fungsi 

lahan pada wilayah perkotaan untuk mencegah terjadinya perluasan perkotaan 

dari APY untuk menunjang  keberlanjutan.. 

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan sehingga diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengkaji lebih dalam mengenai APY kaitannya 

terhadap penggunaan tanahnya diantaranya dapat dilakukan kajian lebih lanjut 

mengenai prediksi perubahan penggunaan tanah pada wilayah APY, faktor – 

faktor yang mendorong pembangunan dan perkembangan APY dengan 

menggunakan analisis spasial statistik.  
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